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 Kepala sekolah merupakan faktor penentu dalam keberhasilan dan 

kesuksesan program pendidikan. sebagai pimpinan utama organisasi sekolah 

akan membawa para guru serta mengajak para guru untuk mewujudkan tujuan 

pendidikan serat visi sekolah, gaya kepemimpinan sebagai pimpinan serta 

supervisi terbukti mempengaruhi kinerja guru dimana kinerja yang baik akan 

membawa kesuksesan bagi anak didik serta bagi sekolah tempat dimana guru 

tersebut bekerja.  

 Masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana peran manajerial kepala 

sekolah  di TK ABA 05 Jember yang meliputi peran sebagai perencana dan 

pemimpin di lembaga. 

 Tujuan dilakukanya penelitian ini adalah untuk mengetahui peran kepala 

sekolah sebagai perencana di Tk aba 05 kabupaten jember dan untuk 

mengetahui peran kepala sekolah sebagai pemimpin di Tk aba 05 kabupaten 

jember. 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatis 

studi kasus. Pengumpilan data dilakukan dengan menggunakan wawancara, 

observasi dan dokumentasi. 

 Hasil penelittan yang didapatkan yakni Peran manajerial kepala sekolah 

TK ABA 05 Jember terdiri dari manajerial sebagai perencana dan manajerial 

sebagai kepemimpinan. Penting sebagai kepala sekolah sebagai perencana 

untuk mengembangkan strategi yang ada dilembaga membuat tata tertib 

dilembaga yang tentunya sudah disepakati bersama oleh kepala sekolah dan 

para dewan guru adanya tata tertib yang dibuat untuk menghindari guru 

melakukan hal yang tidak sesuai dengan kebijakan lembaga. Selain itu kepala 

sekolah juga melakukan super visi untuk mengecek guru dalam hal perangkat 

pembelajaran agar kepala sekolah bisa mengevaluasi bila ada yang kurang 

tepat dan memberikan bimbingan pada guru. 

 

  


